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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengatatihan groundstroke dengan
menggunakan sasaran terhadap kemampguamndstroke Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah atlet putra Komunitas Tenis Unimed ybagumlah 7 orang yang diambil secara purposive
sampling. Metode penelitian ini adalah metode efisEs dengan rancangan penelitiBretest —
Posttest Grouglengan latihan menggunakan sasaran yang dilaksarsgtama 6 minggu. Instrumen
tes yang digunakan adalatewwit Tennis TestTeknik analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas lilifors, uji homogenitas dan uji hipsi® yaitu uji-t dengan taraf signifikan 0,05. Hasil
yang diperoleh dari uji hipotesis yaitu pada kemaampgroundstroke forehandliperoleh giung
(4,4152) > tpel (2,44691), sedangkan pada kemampugmoundstroke backhandliperoleh giwng
(4,1030) > #e(2,44691). Berdasarkan kriteria pengujian hipotasiaka Hditerima dan H ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pendatiblan dengan menggunakan sasaran terhadap
kemampuamgroundstroke

Kata Kunci : KemampuarsroundstrokeSasaranTenis Lapangan

The Effect of Groundstroke Training Using Targets on The Groundstroke
Ability of Tennis

Abstract: The research aims to determine the effect of grsimokle training using targets on
groundstroke ability of the Unimed Tennis Commu2@f0. The sample that used was 7 male athletes
who were taken by purposive sampling. The methedd in this research was experiment method
with the research design was pretest —posttestmreith the using training of target was held for
sixteen weeks. The test instrument used was Hebenitis Test. The data analysis technique was
Lilifors normality test, homogeneity test, and hyjaisis test was t-test with a sifnificiant leveDgd5.

The result of hyphotesis test of the groundstrakehfand ability obtainedsdore (4,4152) > $andart
(2,44691), while the groundstroke backhad abiltiyained tcore(4,1030) > tiangart(2,44691). Based on
the hyphotesis test criteria, Ha was accepted anduds rejected, so the it can be included thateher
was an effect of groundstroke training using tasgat groundstroke ability.

Keywords: Groundstroke Ability, Targets, Tennis

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu cara untuk mengekdrargpn meningkatkan kesehatan
jasmani dan rohani. Kegiatan olahraga mencakupabarbmacam cabang seperti atletik, permainan,
olahraga air dan olahraga beladiri. Olahraga peramasalah satunya adalah olahraga tenis. Tenis
adalah salah satu jenis olahraga populer dan battigaknari semua lapisan masyarakat termasuk di
Indonesia. Berkembangnya tenis disebabkan karemarteerupakan salah satu cabang olahraga yang
dapat dimainkan oleh semua orang, mulai dari anak;aorang dewasa, hingga orang tua. Tenis telah
mencapai tahap perkembangan sangat pesat dan kngedratian sebagian orang.

Olahraga tenis lapangan mempunyai ciri khas temsemdenurut Rolf Flichtbeil, (2006: 7)
teknik pukulan dalam bermain tenis ada lima macaituygroundstroke, service, volley, smash, lob.
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Olahraga tenis lapangan mempunyai laju bola yangagacepat dan alat pukul yang menggunakan
senar yang disebut raket. Oleh karena itu, seatlegtenis lapangan harus memahami dengan benar
mengenai kapan waktu yang tepat bagi seoranguaitiek memukul bola yang datang dari arah lawan.
Seorang atlet harus memperhitungkan kecepatan dengetahui arah putaran bola serta
memperhitungkan arah putarannya. Beberapa halbtdrsB atas secara keseluruhan harus dapat
dilakukan dalam waktu yang singkat. Keberhasilalardapermainan tenis untuk seorang atlet harus
melewati sepuluh komponen fisik menurut Harson®12®8), yaitu: (1) kekuatan, (2) daya tahan,
(3) power, (4) kecepatan, (5) kelentukan, (6) keseimbanga@h,koordinasi, (8) kelincahan, (9)
ketepatardccuracy (10) reaksi.

Groundstrokemerupakan teknik yang paling penting dalam peraraitenis lapangan karena
groundstrokemerupakan pukulan yang paling sering digunakahkulgn groundstrokguga menjadi
salah satu senjata dalam memenangkan pertandiDgarmpukulan ini sering dijadikan pukulan untuk
menyerang. Bagi pemain pemula, salah satu jenislpakyang harus dikuasai adalgtoundstroke
Hal ini dikarenakangroundstrokeyang sangat penting yang harus dikuasai oleh perseldab dalam
melakukan permainan atau pertandingaoundstrokemerupakan yang paling banyak dilakukan.
seperti yang dikemukakan oleh Kriese (1988) bahata“rata pemain melakukgnoundstrokedalam
permainan 35 — 45% dari keseluruhan pukulan sep@raainan atau pertandingan”.

Menurut Irawadi (2016yroundstrokeadalah “Pukulan yang dilakukan setelah bola meunhant
di lapangan permainan”. Begitu juga dengan BrowB0{2 mengatakargroundstroke adalah
“pukulan yang dilakukan baik dengdorehand atau backhand setelah memantul di lapangan”.
Palmizal (2011) juga mengatakan bahgmaundstrokediartikan sebagai memukul bola setelah
memantul dilantai atau lapangan. Irawadi (2016) jelaskan bahwa menurut pelaksanaanya,
groundstrokderbagi 2 yaituforehanddanbackhandForehandadalah salah satu jenis pukulan dalam
permainan tenis yang dipukul setelah bola memadatigbih dulu dilapangan, dan dipukul dari arah
sebelah kanan dari yang memegang raket dengamtagan, dan dari sebelah kiri dari bagi yang
memegang raket dengan tangan kiri. @poundstrokebackhandadalah salah satu jenis pukulan
dalam permainan tenis yang dipukul setelah bola amtmhterlebih dulu di lapangan dan dipukul dari
arah sebelah kiri bagi yang memegang raket deragagah kanan, dan dari sebelah kanan bagi yang
memegang raket dengan tangan Kiri.

Komunitas Tenis Unimed adalah salah satu klub tdnidedan yang menampung minat dan
bakat mahasiswa dalam bermain tenis. Adapun angigot&komunitas ini adalah mahasiswa Unimed
yang mengikuti latihan pada sore hari. Penelidhtemelakukan beberapa kali pengamatan dan
observasi di komunitas ini pada saat melaku@aching clinic Pada saat melakukanaching clinic,
peneliti di berikan tugas melatih atlet dan membwatgram latihan, di saat peneliti memberikan
bentuk latihan dril menggunakan bola, peneliti nangtigroundstrokeatlet di saat latihan. Dari hasil
pengamatan peneliti melihagroundstroke atlet Komunitas Tenis Unimed rendah dan untuk
meyakinkan peneliti juga melakukan tg®undstrokeyang diukur dengan menggunakan instrumen
hewitt tennis achievement ted€dalam tes dan pengukuran yang dilakukan terhatbgt putra
Komunitas Tenis Unimed yang bertujuan untuk mengukemampuangroundstrokeatlet putra
Komunitas Tenis Unimed, disimpulkan bahwa kemammraandstrokeatlet putraKomunitas Tenis
Unimed masih rendah berdasarkan normal skala jpmhawitt tennis achievement test

Dari hasil tes pengukuran yang dilakukan maka ditean kemampuagroundstrokeanggota
Komunitas Tenis Unimed masih rendah sehingga peruk dikaji hal-hal yang dapat meningkatkan
kemampuan tersebut mengingat begitu pentingnya ikgman groundstrokeyang baik dalam
bermain tenis. Latihagroundstrokemerupakan bentuk latihan yang memadukan ketepataraicih
bola pada pemain tenis. Namun, masih ditemukan rapaekesalahan sehingga pukulan hanya
monoton dan tidak ada variasi pukulan. Padahahksigrukulan sangat penting dalam permainan tenis
lapangan, karena dengan adanya variasi pukulan miemnudahkan pemain tenis dalam mengatur
tempo serta arah bola. Peneliti tertarik untuk metan eksperimen dengan menggunakan media
sasaran yang telah dikembangkan oleh Jonathan mBos#a(2019) untuk mengetahui pengaruh
latihan dengan media sasaran terhadap kemangpoandstrokelLatihangroundstrokemenggunakan
media sasaran adalah salah satu bentuk latihandayag meningkatkan kemampuan tenis lapangan
dan juga dapat memperbaiki teknik pukulan sertbubgsi untuk memudahkan pemain mengarahkan
bola. Berdasarkan permasalahan di atas dapat Wikdtahwa kemampuagroundstrokeKomunitas
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Tenis Unimed masih rendah. Oleh karena itu, penelith akancoba menyusun sebuah penelitian
yang fokus pada upaya untuk meningkatkan kuaditasndstrokemelalui pemberian model latihan.

METODE

Penelitian ini akan dilakukan di lapangan tenis UnivessMageri Medan yang dilaksanakan
selama 6 minggu dengan 3 kali latihan dalam satu mirgdapun perlakuan dilakukan pada sore hari
di lapangan tenis terbuka. Dalam penelitian ini yang menjagulpsi adalah seluruh anggota
Komunitas Tenis Universitas Negeri Medan yang berjunifatorang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah telmikposive samplingang terdiri dari 7 atlet putra,
yaitu dengan pertimbangan yang dilakukan peneliti menkigkentuan pengambilan sampel dengan
memberikan kriteria antara lain: (1) Pemain tenis putfaTéah menguasai pukulagroundstroke
(3) Aktif dalam mengikuti latihan, (4) Terdaftar dalamrfunitas Tenis Unimed, (5) Berbadan sehat,
(6) Bersedia menjadi sampel peneliti. Metode penelifiamg digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi experimenatau disebut juga eksperimen semu dengan menggunahkeangarpre-testdan
post-test group. Instrumen penelitian mencakup segala sesuatu yang deyurdggdam penelitian
yakni hewitt tennis achievement teftaktor penting dalam penelitian yang berhubungan ddksm
adalah metode pengumpulan data. Arikunto dan Jab&4)2@enyatakan pengertian pengukuran
(measurement) sebagai kegiatan membandingkan suatlefmgan satuan ukuran tertentu sehingga
sifatnya menjadi kuantitatif. Adapun teknik analisis detag digunakan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-titHalejalan dengan pendapat dari (Sudjana,
2009) yang mengatakan bahwa penelitian kuantitatif dapatlidiardengan menggunakaii t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Pretest dan Posttest Kemampuan Groundstroke

Berdasarkan datgretest dan posttest kemampuangroundstroke yang diperoleh pada
penelitian ini dan setelah data ditabulasikan maka digemalta-ratgretestdanposttest groundstroke
forehanddanbackhanddimana rata-rata kemampuérehand groundstrokpadapretestadalah 16
sedangkan paddackhand groundstrokadalah 16,28. Rata rata padachand groundstrokadalah
24,14 dargroundstroke backhanadalah 21,14. seperti pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Rata-RatAretestdanPosttest

Rata-Rata
Groundstroke Pretest Posttest
Forehand 16 24,142¢
Backhand 16,285 21,142¢

Distribusi Persentase Data Pretest dan Posttest Kemamfuoundstroke

a. Pretest Groundstroke Forehand
Data penelitian melalui tes pengukuran terhadap kemanmgrnaamdstroketennis dilakukan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Data témdietheskripsikan dalam bentuk grafik.

Distribusi Persentase Data Pretest Kemampuan Forelna
100,00% 85.71%
0,00% m Kurang
Forehand

Gambar 1. Distribusi Persentase DRtatestKkemampuarkorehand
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Adapun deskripsi data tersebut distribusi frekugmstest forehandgroundstrokedengan
jumlah sampel sebanyak 6 pemain tennis adalah 85,71 daltegori sangat kurang dan 1 pemain
tennis 14,29% dengan kategori buruk.

b. Pretest Groundstroke Backhand
Hasil penelitian distribusi frekuengirestest backhand orang (85,71%) dengan
kategori sangat kurang dan 1 orang (14,29%) dekag@gori buruk.

Distribusi Persentase Data Pretest Kemampuan Backimal
100,00% 85,71%
0 m Sangat kuran
50,00% 14.19% g 9
m Kurang
0,00%
Forehand

Gambar 2. Distribusi Persentase DRtatestKkemampuarBackhand

c. Posttest Groundstroke Forehand
Hasil penelitian distribusi frekuengosttest forehand orang (57,14%) dengan kategori

sangat kurang, 2 orang (28,57%) dengan kategoankudan 1 orang (14,29%) dengan
kategori cukup.

Distribusi Persentase Data Posttest Kemampuan Forahd
100,00%
57,14% ® Sangat kurang
0, 29 70,
50,00% - SO 19% = Kurang
0,00% Cukup
Forehand

Gambar 3. Distribusi Persentase DRtsttesKemampuar-orehand

d. Posttest Groundstroke Backhand

Hasil penelitian distribusi frekuengposttest backhand orang (85,71%) dengan
kategori sangat kurang dan 1 orang (14,29%) dekgi@gori kurang.

Distribusi Persentase Data Posttest Kemampuan Backhd

100,00% 85,71%
50,00% ® Sangat kurang
14,19%
0.00% = Kurang
, 0

Forehand

Gambar 4. Distribusi Persentase DRtsttesKemampuarBackhand
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Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data ydigunakan berdistribusi normal
atau tidak. Hasil perhitungan untuk uji normalitdata pretest dan posttestkemampuan
groundstrokedapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji NormalitaBretestdanPosttespadaGroundstroke Forehand

Forehand Lo L tapel a N Ket
Pretest 0,193. 0,30C 0,0t 7 Norma
Posttest  0,131¢ 0,30C 0,0t 7 Norma

Hasil uji normalitas pada datae tes kemampuagroundstroke forehandari 7 orang sampel
penelitian menujukkan bahwa Lo < Lt (0,1931 < 0,300)iregga dapat disimpulkan data pre test
kemampuan groundstroke forehandadalah normal. Sedangkan dafmst test kemampuan
groundstroke forehandiperoleh Lo < Lt (0,1318 < 0,300) sehingga dapsintpulkan datgost test
kemampuamgroundstroke forehanddalah normal.

Tabel 3. Hasil Uji NormalitaBretestdanPosttespadaGroundstroke Backhand

Forehand Lo L tabel a N Ket
Pretest 0,208: 0,30C 0,0t 7 Norma
Posttest 0,111° 0,30C 0,0t 7 Norma

Hasil uji normalitas pada dape teskemampuamgroundstroke backhandari 7 orang sampel
penelitian menujukkan bahwa Lo < Lt (0,2082 < 0,30€hisgga dapat disimpulkan dapee test
kemampuan groundstroke backhandadalah normal. Sedangkan dafmst test kemampuan
groundstroke backhandiperoleh Lo < Lt (0,1117 < 0,300) sehingga dapat disikapudatapost test
kemampuamgroundstroke backharaddalah normal.

Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua varianpshrhomogen. Data homogen

apabila hargamung< Faves pada taraf signifikan 5% (= 0,05). Hasil perhitungan uji homogenitas ini
dapat dilihat pada tabel dibawah :

a. Forehand
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampu&orehand
Forehand Fhiting  Ftabel a dk (n—1) Ket
Varians Pretest dan Posttest 1,5563: 4,2¢ 0,0k 6 Homogel

Dari hasil analisis uji homogenitas pada kemampgesundstroke forehandiperoleh Fiung <
Liaber (1,556 < 4,28) dengan dk n-1 = 6 sehingga dapampliskan datapre testkemampuan
groundstroke forehanddalah homogen.
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b. Backhand
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kemampusackhand
Backhand Fhitung Frabel a Dk (n -1 ) Ket
Varians Pretest dan Posttest 1,1091: 4,2¢ 0,0t 6 Homogel

Dari hasil analisis uji homogenitas kemampgaoundstroke backhanddalah diperoleh nfung
< Liubel (1,556 < 4,28) dengan dk n-1 = 6 sehingga dapsimgulkan datgpre testkemampuan
groundstroke backhanadalah homogen.

Uji Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulanlaleai kajian teori yang dilakukan
atau hipotesis diterima atau ditolak. Data hasil uji hipstgg-t dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

a. Forehand

Dari hasil pengujian hipotesis terhadap kemangranndstroke forehandiperoleh tiung4,415
dan taweidengan dk = (n — 1) = 6 pada taraf nyata 005 $%) maka hargaute= 2,44691, maka dapat
dinyatakan bahwaiiting> tavei= 4,415 > 2,447. Dari hasil analisis tersebut dapat gisikan bahwa
latihan groundstroke menggunakan media sasaran dapat meningkatkan kmamagnoundstroke
forehand. Adapun hasil analisis di simpulkan pada tabel di bawiah in

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji — t) KemampuB&orehand

Data thitung tiabel Ket
Pretest Posttest
>X 112 16¢
X 16 24,1429 Ha diterima
S 6,4031: 7,9880¢ 4,415 2,447 Ho Ditolak
N 6 6
b. Backhand

Dari hasil pengujian hipotesis terhadap kemangranndstroke backhandiperoleh tiwung4,103
dan tweidengan dk = (n — 1) = 6 pada taraf nyata 0005 6%) maka harga.te= 2,447, maka dapat
dinyatakan bahwaiiting> taver= 4,103 > 2,447. Dari hasil analisis tersebut dapat gisikan bahwa
latihan groundstroke menggunakan media sasaran dapat meningkatkan kmmnagnoundstroke
backhand.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji — t) KemampuBackhand

Data thitung tiabel Ket
Pretest Posttest
$X 114 14¢
X 162857 21,1429 Ha diterima
S 6.183; 58716 1030 244691 o hiiojak
N 6 6

Dari hasil pengujian hipotesis tersebu dapat disimpulkamvéaterdapat pengaruh yang
signifikan dari latihangroundstroke menggunakan sasaran terhadap kemammranndstroke
Latihan groundstroke menggunakan sasaran merupakamlgang membangun kemampuan pemain
tennis dalam mempersepsikan arah dan target sasaralfaqpubengan kemampuan pemain tenis
dalam mempersepsikan arah dan target yang tepat reakaipan akan dapat dikendalikan sehingga
dapat memenangkan pertandingan. Pemain tennis yang tiget dzengatur jarak dan arah
L. § § §|
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pukulannya maka cenderung pukulan tidak memiliki agahtthnya akan kembali begitu saja. Dengan
demikian lawan akan mudah untuk mengembalikan bola sghipgrtandingan akan dikendalikan
olen lawan. Perlu kirannya pemain menguasai kemampuank umengarahkan pukulan
groundstrokenya baik itdiorehand maupunbackhandsehingga tidak ada kelemahan yang akan
digunakan oleh lawan untuk menyerang dan menghaglbizut

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoledalai uji hipotesis, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh latilgoundstrokedengan menggunakan sasaran
terhadap kemampuagroundstroke Perlu kiranya pelatih dan juga pemain tennis agar
memberikan latihan dengan menggunakan sasaran gada melatih kemampuan
groundstroke baik forehand maupun backhand. Kemanmuengarahkan bola ke sasaran
menjadi hal dasar yang harus dimiliki oleh setigmpin tennis untuk melakukan serangan
terhadap pertahanan lawan sehingga dapat mengiragithnt demi point dan pada akhirnya
akan memenangkan pertandingan.
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